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RINGKASAN  

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai besar (73,2%) mahasiswa diploma III 

keperawatan memiliki nilai cukup dalam praktik klinik keperawatan, hal tersebut masih 

belum memenuhi standar nilai yang diharapkan dalam praktik keperawatan, yaitu standar 

baik. Apabila permasalahan tersebut tidak segera diatasi maka dapat mempengaruhi 

kelulusan uji kompetensi nasional perawat, dan berdampak pada kualitas lulusan Perawat. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mempersiapkan proses pembelajaran 

yang berorientasi pada praktik, salah satunya melalui penggunaan bahan ajar berbasis 

objective structure clinical examination (OSCE). Penelitian ini bertujuan 1) menghasilkan 

pengembangan bahan ajar keperawatan dasar yang tepat dengan berbasis pada objective 

structure clinical examination (OSCE) 2) menguji hasil pengembangan bahan ajar 

keperawatan dasar yang berbasis objective structure clinical examination (OSCE) dalam 

meningkatkan kemampuan skill lab mahasiswa Diploma III keperawatan. Metode 

penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rmetode 

research and development. Yang dilakukan dalam enam tahap penelitian, yaitu survey 

pendahuluan, awal pengembangan prototipe, desain produk, validasi produk, revisi desain, 

dan deskripsi hasil penelitian. Subyek penelitian adalah bahan ajar keperawatan dasar 

dengan sumber data mahasiswa program studi diploma 3 keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Surabaya, Akademi keperawatan Adi Husada, Stikes RKZ Surabaya. 

Sumber data validasi prototipe bahan ajar adalah dosen keperawatan dasar dari tiga 

Perguruan Tinggi. Hasil penelitian bahan ajar ini berisi 5 bab, diantaraanya bab 1 tentang 

kebutuhan oksigen dan prosedur tindakan keperawatan, bab 2 tentang kebutuhan cairan dan 

prosedur tindakan keperawatan, bab 3 tentang kebutuhan nutrisi dan prosedur tindakan 

keperawatan, bab 4 tentang kebutuhan eliminasi dan prosedur tindakan keperawatan,  dan 

bab 5 berisi kebutuhan aktivitas dan prosedur tindakan keperawatan, yang disertai 

glosarium dan daftar pustaka. yang ditulis dalam sebuah buku dengan ukuran A4 sebanyak 

130 halaman, dengan jenis tulisan arial. Judul buku yang dihasilkan adalah keperawatan 

dasar dan strategi menyelesaian kasus yang dilengkapi rangkuman dan  contoh kasus OSCE 

dengan strategi penyelesaian  serta uji kompetensi dengan langkah mengerjakan soal yang 

runtut dan mudah di pahami. Kesimpulan dari penelitian ini adalah telah teridentifikasinya 

komponen isi bahan ajar berbasis OSCE. Sudah dihasilkan draf awal dari penelitian dengan 

model pengembangan bahan ajar berbasis OSCE. 

 

Keyword: objective structure clinical examination (OSCE), Keperawatan, skill lab 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Kompetensi  menurut Kepmendikas No. 045/U/2002  merupakan seperangkat tindakan 

cerdas, penuh tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat  untuk dianggap 

mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas dibidang pekerjaan tertentu atau juga 

dapat dikatakan sebagaimana Association K.U Leuven, bahwa kompetensi  itu sebuah 

pengintegrasian dari pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang memungkinkan untuk 

melaksanakan satu cara efektif.  

Keperawatan sebagai bagian dari pendidikan profesi kesehatan yang lulusanya 

diharapkan memiliki berbagai kompetensi perawat yang telah ditetapkan oleh standar 

profesi, untuk itu salah satu bukti lulusan memiliki kompetensi atau tidak adalah dapat 

dilihat dari hasil uji kompetensi. Oleh karena itu pelaksanaan uji kompetensi adalah hal 

yang sangat penting dalam pendidikan profesi. Dalam pelaksanaan uji kompetensi masih 

terdapat berbagai permasalahan diantaranya belum ada  standar  uji kompetensi perawat 

secara nasional yang telah ditetapkan secara bersama, sehingga terjadilah perbedaan dalam 

pelaksanaan uji kompetensi perawat diberbagai daearah seperti dilaksanakan oleh  Majelis 

Tenaga Kesehatan Propinsi (MTKP) dan Komite Nasional Uji Kompetensi Perawat 

(KNUKP) PPNI Pusat yang menyelenggarakan secara nasional. 

Selain masalah standar uji kompetensi, juga terdapat permasalahan yang perlu 

segera diselesaikan terkait dengan uji kompetensi, diantaranya  rendahnya lulusan yang 

mengikuti uji kompetensi nasional,  rendahnya kesiapan lulusan dalam menghadapi uji 

kompetensi, serta sebagaian besar (73,2%) mahasiswa diploma III keperawatan memiliki 

nilai cukup dalam praktik klinik keperawatan, hal tersebut masih belum memenuhi standar 

nilai yang diharapkan dalam praktik keperawatan, yaitu standar baik. Apabila 

permasalahan tersebut tidak segera diatasi maka dapat mempengaruhi kelulusan uji 

kompetensi nasional perawat, dan berdampak pada kualitas lulusan. Selain itu juga 

penyiapan proses pembelajaran dalam hal ini adalah penyediaan bahan ajar yang berbasis  

OSCE sampai saat ini belum ditemukan, sehingga berdampak pada kesiapan pelaksanaan 

uji praktik klinik keperawatan dengan metode OSCE. Beberapa  penelitian tentang 

keunggulan OSCE telah dihasilkan, diantaranya penelitian Alinier (2009) mengemukakan 

OSCE mampu meningkatkan kepercayaan  diri ketika berhadapan dengan instrumen klinis 

dan lebih siap menghadapi berbagai kasus di rumah sakit.  Penelitian Nayar, dkk (1986) 
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menyatakan OSCE dapat membedakan katagori mahasiswa dalam uji praktik, dan OSCE 

dapat diujikan pada pembelajaran laboratorium karena sebagai perangkat evaluasi dengan 

kapasistas yang baik.  Penelitian Baid (2011) menyatakan penerapan OSCE dalam 

perawatan intensif membutuhkan persiapan tenaga pengajar dan waktu yang cukup 

sekaligus dapat merefleksikan pengalaman baru. Penelitian Pandya, dkk (2010) 

menyatakan penerapan OSCE pada pendidikan spesialisasi keperawatan mampu 

meningkatkan secara signifikan kemampuan psikomotor dan kognitif dan merupakan 

metode yang andal dan efektif. Penelitian Kalbitz, dkk (2010) menyatakan OSCE 

merupakan metode evaluasi yang memiliki relevansi  yang tinggi dan strategi ini banyak 

disukai oleh mahasiswa serta penerimaan yang tinggi, dan Penelitian Kurz, dkk (2009)  

menyatakan ada perbedaan penerapan metode OSCE dengan metode tradisional dengan 

hasil akhir ujian praktik, evaluasi pembelajaran, kepuasan yang tinggi. 

Untuk mempersiapkan pelaksanaan OSCE pada uji kompetensi nasional maupun 

penerapan ujian klinik pada pendidikan diploma, maka diperlukan berbagai metode 

pembelajaran yang tepat dengan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan metode 

OSCE, salah satunya  adalah penggunaan bahan ajar berbasis OSCE, karena saat ini bahan 

ajar yang diberikan hanya memenuhi  target kurikulum yang berlaku di institusi dengan 

metode konvensional, yakni ujian kognitif, sikap dan psikomotor yang terpisah (belum 

terintegrasi)  yang menyebabkan kemampuan mahasiwa juga umumnya hanya terfokus satu 

aspek saja. Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran sangat penting, karena beberapa 

manfaat yang dapat dirasakan, seperti dalam penelitian Richard Duschl  dalam Indriyanti 

& Sulistiowati (2010) menyatakan bahwa pembelajaran dengan bahan ajar dalam 

pembelajaran konsep mengubah miskonsepsi mahasiswa menuju konsep ilmiah.   

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu maka belum ditemukan atau dihasilkannya 

penelitian pengembangan bahan ajar keperawatan dasar berbasis OSCE yang dapat 

meningkatkan kemampuan skill lab mahasiswa. Berkaitan dengan itu, masalah penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut, " Apakah model pengembangan bahan ajar berbasis 

OSCE dalam meningkatkan Skill lab bagi mahasiswa Program Diploma III Keperawatan? 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Konsep Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran yang berisi 

materi pembelajaran, dengan prinsip squencing, yakni  mengurutkan penyajian materi 

pelajaran, dan synthesizing,  yakni upaya untuk menunjukkan antara fakta, konsep, 

prosedur dan prinsip yang terkandung dalam materi pembelajaran.  

Dalam merancang materi pembelajaran, terdapat lima kategori yang dapat dipelajari 

diantaranya  informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap, dan 

keterampilan motorik. Dalam pelaksanaan strategi pengorganisasian materi pembelajaran 

terdiri dari tiga tahapan proses berpikir, yaitu pembentukan konsep, intepretasi konsep, dan 

aplikasi prinsip. Strategi-strategi tersebut memegang peranan sangat penting dalam 

mendesain pembelajaran  yang sangat berguna dalam penguasaan materi. 

Dalam penyusunan bahan ajar terdapat  karakteristik yang harus ada, diantaranya 

didahului oleh pernyataan sasaran belajar, pengetahuan disusun sedemikian rupa sehingga 

dapat menggiring partisipasi mahasiswa secara aktif, memuat sistem penilaian berdasarkan 

penguasaan, memuat semua unsur bahan pelajaran dan semua tugas pelajaran, memberi 

peluang bagi perbedaan antar individu mahsiswa, mengarah pada suatu tujuan belajar 

tuntas. 

 Dalam perkembanganya, pengembangan bahan ajar dilakukan dengan langkah 

sebagai berikut: pertama melakukan analisis tujuan dan karakteristik isi bidang studi,  

kedua melakukan analisis sumber belajar,  ketiga melakukan analisis karakteristik 

pebelajar,  kempat  menetapkan sasaran dan isi pembelajaran, kelima menetapkan strategi 

pengorganisasian isi pembelajaran, keenam  menetapkan strategi penyampaian isi 

pembelajaran,  ketujuh  menetapkan strategi pengelolaan pembelajaran, dan  kedelapan 

pengembangan prosedur pengukuran hasil pembelajaran.  Langkah-langkah 1,2,3, dan  4 

merupakan langkah analisis kondisi pembelajaran, langkah-langkah  5,6, dan 7 merupakan 

langkah pengembangan, dan langkah ke-8  merupakan langkah pengukuran hasil 

pembelajaran. 

 Selain itu dalam penyusunan bahan ajar terdapat beberapa komponen yang harus 

ada diantaranya bagian pendahuluan, bagian kegiatan belajar, dan daftar pustaka. Bagian 
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pendahuluan mengandung  penjelasan umum mengenai modul, indikator pembelajaran. 

Bagian kegiatan belajar mengandung  uraian isi pembelajaran,   rangkuman,   tes,  kunci 

jawaban, dan  umpan balik (Indriyanti & Sulistiyowati, 2010). 

 

2.2 Konsep OSCE 

OSCE merupakan salah satu metode evaluasi klinik, selain observasi, tertulis, lisan, yang 

menilai penampilan atau kemampuan klinis secara terstuktur dan bersifat obyektif. OSCE 

ini memiliki kelebihan dibandingkan dengan metode lain adalah dapat mengukur secara 

bersama kemampuan pengetahuan, psikomotor dan sikap. Karena ketiga unsur penilaian 

dapat dilakukan dalam waktu bersamaan maka metode ini sangat tepat digunakan dalam 

penilaian klinik khususnya pada pendidikan keperawatan.  

Menurut Miller dalam Zulharman (2007) mengemukakan ada empat level penilaian 

ketrampilan klinik yang dapat digunakan diantarannya mulai dari tingkat  knows, knows 

how, shows how dan does. Dalam penilaian ketrampilan klinik selama ini umumnya menilai 

pada level knows dan knows how, maka kemungkinan besar tidak dapat untuk memastikan 

kompetensi yang dimiliki perawat, maka penilaian klinik sampai dengan tingkat shows how 

dan does perlu dilakukan. 

OSCE sebagai alat evaluasi klinik yang dapat digunakan dalam pendidikan 

keperawatan, dapat menilai berbagai aspek, diantaranya pengkajian riwayat hidup, 

pemeriksaan fisik, laboratorium, identifikasi masalah, merumuskan dan menyimpulkan 

data, interpretasi pemeriksaan, menetapkan pengelolaam klinik, mendemonstrasikan 

prosedur, kemajuan berkomunikasi dan pemberian pendidikan kesehatan. Hal tersebut juga 

telah dilakukan sebelumnya dan berkembang cepat sebagaimana pada pendidikan 

kedokteran, karena  OSCE pertama kali dikenalkan oleh Harden dari Universitas Dundee, 

dan OSCE pertama kali diadopsi oleh Amerika Utara dan lalu berkembang di UK secara 

luas pada tahun 1990. OSCE sekarang ini digunakan untuk menilai ketrampilan klinik di 

fakultas kedokteran dan sertifikasi dokter di USA, Canada, UK, Australia, New Zealand, 

dan negara lain, maka pendidikan keperawatan perlu untuk mengembangkan sebagaimana 

pendidikan dokter. 

Dalam penerapan OSCE terdapat beberapa hal yang perlu disiapkan, diantaranya 1) 

Menentukan kompetensi klinik yang akan diujikan atau menentukan jenis kepemampuan 
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apa yang akan dievaluasi. Dalam menentukan kompetensi klinik ini sangat ditentukan dari 

hasil yang diharapkan dalam pembelajaran, kompetensi yang sering digunakan dalam 

keperawatan adalah pengkajian riwayat hidup, pemeriksaan fisik, laboratorium, identifikasi 

masalah, merumuskan dan menyimpulkan data, interpretasi pemeriksaan, menetapkan 

pengelolaam klinik, mendemonstrasikan prosedur, kemajuan berkomunikasi dan 

pemberian pendidikan kesehatan 2) Menentukan waktu station. Dalam menentukan waktu 

tiap station ini sangat dipengaruhi oleh kompleksitas ketrampilan yang akan diujikan. 

Waktu yang sering dipilih berkisar antara 4–15 menit dan rata-rata yang sering diterapkan 

adalah 5 menit. 3) Menentukan jumlah station. Dalam menentukan jumlah station yang 

terlibat tidak ada ketentuan yang pasti. Berbagai negara salah satunya Kanada  OSCE 

dengan 12 station tidak menunjukkan penurunan reliabilitas ketika menggunakan hanya 12 

station. 4) Menentukan standar setting, dalam menyusun OSCE juga diperlukan penentuan 

standar setting untuk memutuskan nilai atas dan bawah. 5) Menentukan standar pasien, 

dalam penilaian dengan OSCE standar pasien digunakan untuk meningkatkan reliabilitas. 

Standar pasien ini merupakan orang sehat yang dilatih untuk memerankan keadaan pasien 

sesuai dengan skenario yang akan diujikan. 6) Logistik 7) Tim penguji, dalam menentukan 

tim penguji dipilih berdasarkan keahliannya untuk masing-masing station. Dalam 

penyediaan tim penguji cadangan perlu dilakukan untuk menghindari tim penguji yang 

sudah ditunjuk berhalangan hadir 8) Biaya dan  Post exam review. 

Berdasarkan dua konsep tersebut, yakni konsep pengembangan  bahan ajar dan 

OSCE, yang mana konsep bahan ajar yang menekankan pada  informasi verbal, 

keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap, dan keterampilan motorik, yang kemudian 

dituangkan dalam bagian/komponen bahan ajar, seperti bagian pendahuluan, bagian 

kegiatan belajar, dan daftar pustaka.  Khususnya pada pendidikan keperawatan  penyusunan 

bahan ajar keperawatan belum banyak  memperhatikan   kaitan isi bahan ajar dengan  

bentuk soal uji kompetensi yang banyak menggunakan OSCE, sehingga mahasiswa atau 

calon perawat mengalami kesulitan terhadap uji kompetensi yang dilakuakan. Untuk itu 

diperlukan pengembangan bahan ajar dengan berbasis pada OSCE, khususnya dalam 

setting bahan ajar (isi pembelajaran,  dan contoh soal/tes ) yang disesuaikan dengan uji 

kompetensi. 
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BAB 3 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

1.1 Tujuan khusus penelitian: 

1) Menganalisis pemahaman, kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap keberadaan 

bahan ajar keperawatan berbasis OSCE, materi bahan ajar keperawatan berbasis 

OSCE, fisik bahan ajar keperawatan berbasis OSCE, isi bahan ajar keperawatan 

berbasis OSCE; 

2) Menyusun bahan ajar keperawatan dasar berbasis objective structure clinical 

examination (OSCE); 

3) Menguji bahan ajar keperawatan dasar berbasis objective structure clinical 

examination (OSCE) dalam meningkatkan kemampuan skill lab (tahun kedua) 

 

1.2 Luaran Penelitian 

1) Bahan ajar keperawatan dasar berbasis OSCE 

2) Publikasi ilmiah (tahun 1 dan 2),  HKI (hak cipta/buku) tahun ke-2 

 

1.3 Urgensi (keutamaan) penelitian 

Masalah  pencapaian kompetensi  keperawatan dasar  dapat diatasi dengan melakukan  

modifikasi  pembelajaran dengan menggunakan hasil pengembangan bahan ajar 

keperaawatan dasar berbasis OSCE. Kendala umum dalam pelaksanaan tersebut belum ada 

perangkat pembelajaran yang  sesuai dengan  model  uji kompetensi yakni model OSCE. 

Keutamaan yang didapatkan dari penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai alternatif 

untuk peningkatan kompetensi keperawatan bagi mahasiswa diploma tiga keperawatan 

serta untuk meningkatkan mutu lulusan dalam hal ini peningkatan kelulusan uji kompetensi 

perawat. 
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BAB 4 

METODE  PENELITIAN 

 

1.1 Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan research and development. 

Penelitian dilaksanakan dalam waktu 2 tahun, dengan kegiatan penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.1  
Kegiatan Penelitian pengembahan bahan ajar keperawatan dasar berbasis OSCE 

 

Tahun dan tahap penelitian Target 

Tahun I  

Tahap I (pertama) 

1. Mengidentifikasi komponen isi  bahan 

pembelajaran yang digunakan oleh 

pendidikan keperawatan  yang relevan 

dengan metode OSCE  

2. Mengembangkan rancangan penelitian 

survey dan pengembangan 

3. Menyusun dan mengembangkan bahan 

ajar keperawatan dasar berbasis OSCE.   

 

 

1. Informasi komponen isi bahan ajar 

yang digunanakan dalam 

pembelajaran keperawatan dasar 

 

2. Tersusunnya komponen isi bahan ajar 

berdasarkan metode OSCE 

3. Tersusunya pengembangan bahan 

ajar keperawatan dasar berbasis 

OSCE 

Tahun ke-II  

Tahap II (dua) 

Uji coba pengembangan bahan ajar 

keperawatan dasar berbasis OSCE dalam 

meningkatkan kemampuan skill lab, dengan 

menggunakan disain penelitian quasy 

eksperimen pre-posttes group only. Untuk 

menguji pengaruh pengembangan bahan 

ajar berbasis OSCE terhadap peningkatan 

kemampuan skill lab dilakukan analisis 

inferensial uji beda 

 

1. Informasi tentang pengaruh 

pengembangan bahan ajar berbasis 

OSCE terhadap peningkatan 

kemampuan skill lab bagi mahasiswa 

diploma tiga keperawatan; 

2. Bahan ajar keperawatan dasar 

berbasis OSCE.   
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Prosedur pengembangan penelitian dapat digambarkan sebagaimana gambar 2. 

Tahap I (tahun ke-1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap II (tahun ke-2) 

 

 

 

 

 

 

 

ian 

 

Gambar 4.1  
Prosedur Pengembangan Penelitian Tahun 1 dan II 
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4.1 Subyek Penelitian 

Mahasiswa diploma tiga keperawatan Universitas Muhammadiyah Surabaya, Akper 

Adi Husada dan Stikes RKZ Surabaya 

 

4.2 Pengumpulan dan analisis data 

1. Survey untuk mengidentifikasi pemahaman, kebutuhan mahasiswa dan dosen 

terhadap keberadaan bahan ajar keperawatan berbasis OSCE, materi bahan ajar 

keperawatan berbasis OSCE, fisik bahan ajar keperawatan berbasis OSCE, isi 

bahan ajar keperawatan berbasis OSCE pada Institusi Prodi D-3 Keperawatan di 

Universitas Muhammadiyah Surabaya, Stikes RKZ dan Akper Adi Husda  Data 

dianalisis secara deskriptf dengan menggunakan tabel, diagram atau naratif 

2. Diskusi kelompok terfokus untuk mengidentifikasi dan menyusun komponen isi 

modul pembelajaran keperawatan dasar. Data dianalisis dengan deskriptif kualitatif. 

3. Quasy eksperimen (tahun ke-2) untuk menguji pengaruh pengembangan bahan ajar 

keperawatan dasar berbasis OSCE  terhadap peningkatan kemampuan skill lab. 

Data dianalisis dengan uji beda.  
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BAB 5 

HASIL YANG DICAPAI 

 

Hasil penelitian yang dijelaskan pada bab ini meliputi empat hal, diantaranya (1) hasil 

analisis kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap keberadaan, materi, bentuk fisik dan isi 

bahan ajar keperawatan dasar berbasis OSCE (2) prototipe bahan ajar keperawatan dasar 

berbasis OSCE sesuai kebutuhan mahasiswa dan dosen (3) hasil penilaian dan saran 

perbaikan secara umum pada prototipe bahan ajar keperawatan dasar berbasis OSCE sesuai 

kebutuhan mahasiswa dan dosen (4) bahan ajar keperawatan dasar berbasis OSCE setelah 

perbaikan.  

 

4.1 Hasil analisis pemahaman, kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap keberadaan bahan 

ajar keperawatan dasar berbasis OSCE  

 

Tabel 5.1    
Hasil analisis pemahaman dan kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap keberadaan 

bahan ajar keperawatan berbasis OSCE 

 

No 

 

Pernyataan 

 

Mahasiswa 

 

Dosen 

 

n % n % 

1 

 

 

 

 

Pendapat tetang pembelajaran keperawatan dasar         

- Sangat penting 20 66,7 4 100 

- Penting 3 10 0 0 

- Biasa 0 0 0 0 

- Tidak penting 0 0 0 0 

2 

 

 

 

Sumber Belajar Keperawatan dasar     

- Buku ajar 8 26,7 2 50 

- Internet 2 6,67 0 0 

- Buku ajar dan  internet 13 43,3 2 50 

3 

 

 

 

 

Pendapat terhadap seumber belajar yang digunakan     

- Menarik 19 63,3 0 0 

- Membosankan 1 3,33 0 0 

- Bisasa saja 3 10 0 0 

- Tidak memusatkan pada kasus keperawatan 0 0 4 100 

4 

 

 

Pendapat terhadap Bahan Ajar keperawatan dasar 

berbasis OSCE dijadikan panduan 
    

- Setuju 21 70 3 75 

- Tidak setuju 2 6,67 0 0 

5 

 
Bahan ajar yang diinginkan     

- Berisi konsep dan teori keperawatan dasar 2 6,67 0 0 
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- Berisi konsep dan teori keperawatan dasar, dan 

prosedur klinik 
3 10 0 0 

- Berisi konsep dan teori keperawatan dasar, 

prosedur keperawatan dasar, contoh kasus dan 

latihan soal berbasis OSCE dan uji kompetensi 

18 60 4 100 

 

Berdasarkan tabel 1. Dari hasil analisis pemahaman terhadap kebutuhan mahasiswa dan 

dosen terhadap bahan ajar keperawatan berbasis OSCE,adalah sebagaian besar 66,7% 

mahasiswa dan dosen menganggap sangat penting adanya bahan ajar keperawatan berbasis 

OSCE, dan 70% mahasiswa setuju buku ajar keperawatan dasar berbasis OSCE digunakan 

sebagai panduan dalam pembelajaran, dan sebanyak 60% mahasiwa menginginkan buku 

tersebut berisi konsep dan peori keperawatan dasar, prosedur keperawatan dasar, contoh 

kasus dan latihan soal berbasis OSCE dan uji kompetensi. 

 

Tabel 5.2 
Hasil analisis pemahaman terhadap materi bahan ajar keperawatan berbasis OSCE 

 

No 

 

Pernyataan 

 

Mahasiswa 

  

Dosen 

  

n % n % 

1 

 

 

 

 

 

Materi yang cocok dipaparkan dalam bahan ajar         

- Konsep dasar dan teori keperawatan 6 20 0 0 

- Keterampilan dasar keperawatan 4 13,3 0 0 

- Contoh kasus dan asuhan keperawatan 6 20 0 0 

- Soal-soal latihan ujian OSCE 0 0 0 0 

- Semua  7 23,3 4 100 

2 

 

 

Perlunya penjelasan tentang konsep dasar keperawatan     

- Perlu 22 73,3 4 100 

- Tidak perlu 1 3,33 0 0 

3 

 

 

 

Cara memaparkan materi keperwatan dasar dalam bahan ajar     

- Singkat dan padat 22 73,3 4 100 

- Panjang dan bertele-tele 0 0 0 0 

- Banyak menggunakan istilah asing 1 3,33 0 0 

4 

 

 

 

Contoh soal yang sesuai dalam pembelajaran keperawatan 

dasar 
    

- Berisi angkah-langkah mengerjakan yang runut dan 

mudah dipahami 
16 53,3 0 0 

- Langsung menuju jawaban soal yang dimaksud 1 3,33 0 0 

- Kasus dan penyelesaian sesuai dengan OSCE dan 

Uji kompetensi 
5 16,7 4 100 

- Semua 1 3,33 0 0 
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Berdasarkan tabel 2. Dari hasil analisis pemahaman terhadap bahan ajar keperawatan 

berbasis OSCE adalah sebanyak 23,3% materi dalam buku keperawatan dasar berbasis 

OSCE berisi konsep dasar dan teori keperawatan, keterampilan keperawatan, dan contoh 

kasus asuhan keperawaan, sebanyak 73,3% pemaparan materi dalam buku keperawatan 

dasar berbasis OSCE disajikan dalam bahasa singkat dan padat, dan sebanyak 53,3% 

mahasiswa menginginkan contoh soal yang ada dalam buku keperawata dasar berbasis 

OSCE berisi langkah-langkah megerjakan yang runut, dan mudah dipahami. 

 

 

Tabel 5.3 
Hasil analisis kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap fisik bahan ajar keperawatan 

berbasis OSCE 

 

No Pernyataan 

Mahasiswa 

  

Dosen 

  

    n % n % 

1 

 

 

 

 

Judul bahan ajar yang sesuai         

- Buku ajar keperawatan dasar 9 30 0 0 

- Keperawatan dasar dan strategi menyelesaikan 

kasus 
10 33,3 1 25 

- Keperawatan dasar dan uji kompetensi/OSCE 4 13,3 2 50 

- Buku Ajar Keperawatan Dasar dan Strategi 

Menyelesaikan kasus OSCE/Uji Kompetensi 
0 0 1 25 

2 

 

 

 

Sampul yang diinginkan     

- Bergambar dan berwarna warni 17 56,7 3 75 

- Bergambar hitam putih 4 13,3 0 0 

- Bergambar dan satu warna 2 6,67 0 0 

3 

 

 

 

 

Gambar yang diinginkan dalam sampul      

- Karikatur 6 20 1 25 

- Animasi/kartun 3 10 2 50 

- Foto 4 13,3 1 25 

- Foto identitas perawatan 10 33,3 0 0 

4 

 

 

 

Letak gambar yang diinginkan     

- Dsela-sela/diapit judul 4 13,3 0 0 

- Dibawah judul dengan ukuran disesuaikan 14 46,7 4 100 

- Dibawah judul dan hampir satu halaman 5 16,7 0 0 

5 

 

 

 

Jumlah gambar yang diinginkan untuk sampul bahan 

ajar 
    

- Satu 10 33,3 1 25 

- Dua 9 30 2 50 
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- Lebih dari dua 4 13,3 1 25 

6 

 

 

 

Ukuran gambar yang diinginkan     

- Kecil 1 3,33 0 0 

- Sedang 21 70 4 100 

- Besar 1 3,33 0 0 

7 

 

 

Warna yang diinginkan untuk sampul bahan ajar     

- Warna-warna mencolok 2 6,67 1 25 

- Warna-warna lembut 19 63,3 3 75 

  - Hitam putih 2 6,67 0 0 

8 

 

 

Isi sampul belakang     

- Gambar isi buku 6 20 1 25 

- Biografi penulis 17 56,7 3 75 

9 

 

 

 

 

 

Font yang diinginkan     

- Comic san ms 5 16,7 0 0 

- Arial 11 36,7 4 100 

- Segoe print 2 6,67 0 0 

- Kristen ITS 2 6,67 0 0 

- Time New Roman 3 10 0 0 

10 

 

 

 

Ukuran huruf yang diinginkan     

- Besar 7 23,3 1 25 

- Sedang 16 53,3 3 75 

- Kecil 0 0 0 0 

11 

  

  

  

Ukuran buku yang diinginkan     

- Buku saku 7 23,3 0 0 

- Buku kecil dengan ukuran A5 7 23,3 1 25 

- Buku besar dengan ukuran A4 9 30 3 75 

12 

 

 

 

 

Tebal buku yang sesuai untuk bahan ajar     

- 30-40 8 26,7 0 0 

- 40-50 9 30 0 0 

- 50-60 4 13,3 3 75 

- > 60 2 6,67 1 25 

 

Berdasarkan tabel 3. Dari hasil analisis kebutuhan mahasiswa terhadap fisik bahan ajar 

keperawatan dasar berbasis OSCE adalah sebanyak 33,3% mahasiswa menginginkan judul 

buku adalah keperaatan dasar dan strategi menyelesaikan kasus, sebanyak 56,7% 

mahasiswa menginginkan sampul buku berwarna warni, dengan 33,3% mahasiswa 

menginginkan sampul berwarna warni, dan sebanyak 33,3% gambar yang diinginkan 

dalam sampul buku adalah foto identitas perawat, 46,7% mahasiswa mengingnkan letak 

gambar dibawah judul, sebanyak 33,3 % gambar yang diinginkan jumlahnya satu, sebanyak 

70% menginginkan ukuran sedang, 63,3% mahasiswa menginkan warna sampul buku 

lembu. Untuk isi sampul belakang buku 56,7% mahasiswa mengignkan isi sampl buku 



22 

 

bagian belakang berisi biografi penulis, sebanyak 36,7% mahasiswa menginginkan font 

dalam bentuk arial, dengan ukuran sedang, sebanyak 30% mahasiswa menginginkan 

ukuran buku A4, dengan tebal buku yang diinginkan sebanyak 40-50 halaman . 

 

 

Tabel 5.4 
Hasil analisis Kebutuhan mahasiswa terhadap isi bahan ajar keperawatan berbasis OSCE 

 

No Pernyataan 

Mahasiswa 

  

Dosen 

  

    n % n % 

1 

 

 

 

Isi yang harus ada dalam bahan ajar keperawatan dasar         

- Pemaparan materi keperawatan dasar 5 16,7 0 0 

- Soal-soal latihan keperawatan dasar 2 6,67 0 0 

- Pemaparan materi, contoh kasus keperawatan, 

dan contoh soal uji OSCE/kompetensi dan 

penyelesaian 

17 56,7 4 100 

2 

 

 

Keberadaan daftar isi     

- Perlu 21 70 0 0 

- Tidak perlu 2 6,67 0 0 

3 

 

 

Soal yang sesuai untuk diguakan dalam bahan ajar 

keperawatan dasar 
    

- Pilihan ganda 20 66,7 3 75 

- Uraian 1 3,33 0 0 

  - Pilihan ganda dan uraian 2 6,67 1 25 

4 

 

 

Keberadaan glosarium     

- Perlu 22 73,3 4 100 

- Tidak perlu 1 3,33 0 0 

5 

 

 

Keberadaan daftar pustaka     

- Perlu 20 66,7 4 100 

- Tidak perlu 3 10 0 0 

6 

 

 

 

 

Bahasa yang digunakan      

- Menggunakan pilihan kata yang tepat 4 13,3 1 25 

- Ejaan dan anda baca sesuai dengan ejaan yang 

disempurnakan 
8 26,7 2 50 

- Mudah dipahami 10 33,3 1 25 

- Semua 1 3,33 0 0 

7 

 

 

Keberadaan rangkuman materi     

- Perlu 21 70 3 75 

- Tidak perlu 0 0 1 25 

 

Berdasarkan tabel 4. Dari hasil analisis kebutuhan mahasiswa terhadap isi bahan ajar 

keperawatan dasar berbasis OSCE adalah sebanyak 56,7% mahasiswa menginginkan isi 
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buku berisi Pemaparan materi, contoh kasus keperawatan, dan contoh soal uji 

OSCE/kompetensi dan penyelesaian, sebanyak 70% mahasiswa menginginkan perlunya 

daftar isi buku, sebanyak 66,7% contoh soal yang diinginkan adalah pilihan ganda, 

sebanyak 73,3% perlu adanya glosarium, sebanyak 66,7% maasisw menginginkan adanya 

daftar pustaka dalam buku ajar, sebanyak 33,3% mahasiswa menginginkan bahasa yang 

digunakan adalah mudah dipahami, dan sebanyak 100% mengiginkan adanya rangkuman 

materi. 

 

4.2 Prototipe bahan ajar keperawatan dasar berbasis OSCE sesuai kebutuhan mahasiswa 

dan dosen  

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap bahan ajar 

keperawatan dasar berbasis OSCE, maka dapat susun bahan ajar dengan memperhatian 

berbgai aspek dalam penyusunan bahan ajar, diantaranya 1) aspek isi atau materi, 2) aspek 

penyajian materi 3) Aspek bahasa, dan 4) Aspek grafika. 

 

1. Aspek isi atau materi 

Aspek isi atau materi yang dapat disajikan dalam bahan ajar yaitu meiputi konsep dan 

teori keperawatan, ketreampilan dasar keperawatan, contoh kasus dan asuhan 

keperawatan. 

 

2. Aspek penyajian materi 

Aspek penyajian materi ini meliputi bagian-bagian materi yang akan disajikan kedalam 

5 bab, yang meliputi kebutuhan  Oksigenasi, Cairan dan elektrolit, Nutrisi, Eliminasi, 

dan Aktivitas. 

 

3. Aspek bahasa 

Aspek bahasa dalam penyusunan buku ini dengan menggunaan bahasa Indonesia baku, 

sebagaimana buku teks pada umumnya, yang disajikan dengan mudah dipahami. 

 

4. Aspek grafika 

Aspek grafika dalam penyusunan bahan ajar  sebagaimana dalam analisis kebutuhan, 

yaitu ditulis daam ukuran A4 dengan ketebalan antara 50-60, dengan bentuk tulisan 

font Arial dengan ukuran sedang. 
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4.3 Hasil penilaian dan saran perbaikan secara umum pada prototipe bahan ajar 

keperawatan dasar berbasis OSCE sesuai kebutuhan mahasiswa dan dosen  

 

Tabel 5.4 
Hasil  penilaian dan saran perbaikan pada prototipe bahan ajar keperawatan dasar berbasis 

OSCE 

 

No Hasil Penilaian n % 

1 Aspek Penyajian   

  a.    Kesesuaian teknik penyajian dengan pemahaman mahasiswa   

  -          Kurang   

  -          Cukup 1 11,1 

  -          Baik 8 88,9 

  -          Sangat baik   

  b.    Kesesuaian urutan penyajian materi    

  -          Kurang   

  -          Cukup   

  -          Baik 8 88,9 

  -          Sangat Baik 1 11,1 

2 Aspek Isi   

  a.    Kesesuaian judul dengan topik bahasan   

  -          Kurang   

  -          Cukup 1 11,1 

  -          Baik 6 66,7 

  -          Sangat baik 2 22,2 

  b.    Kelengkapan materi   

  -          Kurang   

  -          Cukup 2 22,2 

  -          Baik 6 66,7 

  -          Sangat baik 1 11,1 

  c.    Kefektifan contoh-contoh kasus   

  -          Kurang   

  -          Cukup 2 22,2 

  -          Baik 5 55,6 

  -          Sangat baik 2 22,2 

  d.   Kesesuaian soal/uji kompetensi   

  -          Kurang   

  -          Cukup 1 11,1 

  -          Baik 6 66,7 

  -          Sangat baik 1 11,1 

3 Aspek Bahasa   

  a.    Pemilihan bahasa dalam judul   
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  -          Kurang   

  -          Cukup 2 22,2 

  -          Baik 6 66,7 

  -          Sangat baik 1 11,1 

  b.    Pemilihan kata yang digunakan dalam bahan ajar   

  -          Kurang   

  -          Cukup   

  -          Baik 8 88,9 

  -          Sangat baik 1 11,1 

  c.    Penggunaan ejaan yang digunakan dalam bahan ajar   

  -          Kurang   

  -          Cukup 1 11,1 

  -          Baik 8 88,9 

  -          Sangat baik   

  
d.   Kesesuaian penjelasan dalam bahan ajar dengan tingkat kamampuan 

mahasiswa 
  

  -          Kurang   

  -          Cukup   

  -          Baik 8 88,9 

  -          Sangat baik 1 11,1 

4 Aspek Grafika   

  a.    Kemenarikan judul   

  -          Kurang   

  -          Cukup   

  -          Baik 6 66,7 

  -          Sangat baik 3 33,3 

  b.    Kesesuaian ukuran, warna, dan tata letak ilustrasi dalam sampul   

  -          Kurang   

  -          Cukup   

  -          Baik 7 77,8 

  -          Sangat baik 2 22,2 

  c.    Kesesuaian ilustrasi dengan topik bahan ajar   

  -          Kurang   

  -          Cukup 2 22,2 

  -          Baik 6 66,7 

  -          Sangat baik 1 11,1 

  d.   Komposisi warna dalam bahan ajar   

  -          Kurang   

  -          Cukup 1 11,1 

  -          Baik 7 77,8 

  -          Sangat baik 1 11,1 

  e.    Pemilihan jenis huruf dalam bahan ajar   
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  -          Kurang   

  -          Cukup 2 22,2 

  -          Baik 6 66,7 

  -          Sangat baik 1 11,1 

  f.     Ukuran huruf dalam bahan ajar   

  -          Kurang   

  -          Cukup  4 44,4 

  -          Baik 5 55,6 

  -          Sangat baik   

  g.    Ukuran bahan ajar   

  -          Kurang   

  -          Cukup 2 22,2 

  -          Baik 6 66,7 

  -          Sangat baik 1 11,1 

  h.    Tebal bahan ajar   

  -          Kurang   

  -          Cukup 3 33,3 

  -          Baik 5 55,6 

  -          Sangat baik 1 11,1 

 

 

Berdasarkan hasil penilaian dan saran perbaikan terhadap prototipe bahan ajar maka 

terdapat beberapa saran perbaikan, diantaranya:  1) aspek penyajian masih ditemukan 

bahan yang membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam dengan memperjelas ilustrasi 

gambar, dan sudah disesuikan dengan tingkat pemahaman mahasiswa, 2) aspek isi 

diperlukan contoh kasus yang lebih banyak untuk menambah tingkat pemahaman 

mahasiswa, 3) aspekk bahasa perlu disesuaikan dengan tingkat kemampuan mahasiswa, 4) 

aspek grafika perlu disesuaikan ketebalan buku dengan kedalaman materi yang disajikan 

serta ilustrasi gambar dapat diperjelas ketajaman tulisan atau gambar. 
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4.4 Bahan ajar keperawatan dasar berbasis OSCE  

 

1. Aspek Penyajian 

 

 
2. Aspek Isi 

 

 
Gambar 5.1 Penyajian Isi 
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Gambar 5.1 Penyajian Rangkuan 
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Gambar 5.1 Penyajian Contoh Soal OSCE 
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Gambar 5.1 Penyajian Daftar Pustaka 
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Gambar 5.1 Penyajian Glosarium 

 

3. Aspek Grafika 

 

 
 

Gambar 5.1 Ilustrasi Sampul Buku  
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BAB 6 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap kebutuhan bahan ajar keperawatan dasar berbasis 

OSCE serta berdasarkan hasil validasi untuk perbaikan dalam penyusunan bahan ajar, maka 

terdapat beberapa keunggulan/kelebihan serta kelemahan dalam penggunanan bahan ajar. 

Bahan ajar  keperawatan dasar berbasis OSCE merupakan bahan ajar yang digunakan 

secara khusus bagi mahasiswa untuk memudahkan dalam memahami dan mempraktikan 

keterampilan, serta memiliki kemudahan mahasiswa dalam menganalisis beberapa kasus 

yang kemungkinan seperti kasus di lapangan (klinik).  

 Bahan ajar ini merupakan bahan ajar yang ditulis dengan pendekatan OSCE, yang 

merupakan salah satu metode dalam evaluasi klinik, selain metode observasi, tertulis, dan 

lisan. Metode penailaian kemampuan klinik secara terstruktur dan bersifat obyektif  pada 

umumnya diberikan sebuah kasus dengan kondisi, seperti di lapangan (klinik). Dalam 

materi buku telah disajikan berbagai contoh kasus serta strategi penyelesaian sehingga 

kemampuan pengetahuan, psikomotor dan sikap dapat dicapai karena juga ada beberapa 

soal yang harus dijawab untuk memperdalam tingkat pemahaman sebuah kasus setelah 

mempelajari bahan ajar keperawatan dasar.   

Selain itu kasus yang disajikan pada bahan ajar yang membutuhkan penyelesaian 

oleh pembaca dapat menilai berbagai aspek, diantaranya pengkajian riwayat hidup, 

pemeriksaan fisik, laboratorium, identifikasi masalah, merumuskan dan menyimpulkan 

data, interpretasi hasil pemeriksaan, menetapkan pengelolaan klinik, mendemonstrasikan 

prosedur, kemampuan berkomunikasi dan pemberian pendidikan kesehatan.  

Sebagaiamana pelaksanaan OSCE, dalam bahan ajar juga disiapkan hal-hal sebagaimana 

dalam OSCE, diantaranya kompetensi klinik yang akan diujikan atau menentukan jenis 

kemampuan yang akan dievaluasi mahasiswa.  

Menurut Miller dalam Zulharman (2007) mengemukakan ada empat level penilaian 

ketrampilan klinik yang dapat digunakan diantarannya mulai dari tingkat  knows, knows 

how, shows how dan does. Dalam penilaian ketrampilan klinik selama ini umumnya menilai 

pada level knows dan knows how, maka kemungkinan besar tidak dapat untuk memastikan 

kompetensi yang dimiliki perawat, maka penilaian klinik sampai dengan tingkat shows how 

dan does perlu dilakukan, sebagaimana dalam pelaksanaan OSCE. 
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Berdasarkan konsep tersebut, yakni konsep pengembangan  bahan ajar dan OSCE, 

yang mana konsep bahan ajar yang menekankan pada  informasi verbal, keterampilan 

intelektual, strategi kognitif, sikap, dan keterampilan motorik, yang kemudian dituangkan 

dalam bagian/komponen bahan ajar, seperti bagian pendahuluan, bagian kegiatan belajar, 

dan daftar pustaka.  Khususnya pada pendidikan keperawatan  penyusunan bahan ajar 

keperawatan belum banyak  memperhatikan   kaitan isi bahan ajar dengan  bentuk soal uji 

kompetensi yang banyak menggunakan OSCE, sehingga mahasiswa atau calon perawat 

mengalami kesulitan terhadap uji kompetensi yang dilakuakan. Untuk itu diperlukan 

pengembangan bahan ajar dengan berbasis pada OSCE, khususnya dalam setting bahan 

ajar (isi pembelajaran,  dan contoh soal/tes ) yang disesuaikan dengan uji kompetensi. 
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BAB 6 

RENCANA TAHAP BERIKUTNYA 

 

Rencana tahap berikutnya (tahun ke-2) adalah melanjutkan proses uji coba hasil pengembangan 

bahan ajar berbasis OSCE terhadap peningkatan skill lab mahasiswa keperawatan khususnya pada 

mata kuliah keperwatan dasar. 
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Keseimpulan 

Kesimpulan sementara dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap bahan ajar keperawatan berbasis 

OSCE,adalah sebagaian besar 66,7% mahasiswa dan dosen menganggap sangat 

penting adanya bahan ajar keperawatan berbasis OSCE, sebanyak 70% mahasiswa 

setuju buku ajar keperawatan dasar berbasis OSCE digunakan sebagai panduan dalam 

pembelajaran, dan sebanyak 60% mahasiwa menginginkan buku tersebut berisi konsep 

dan peori keperawatan dasar, prosedur keperawatan dasar, contoh kasus dan latihan 

soal berbasis OSCE dan uji kompetensi. 

2. Kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap isi buku keperawatan dasar berbasis OSCE, 

adalah sebanyak 23,3% materi dalam buku keperawatan dasar berbasis OSCE berisi 

konsep dasar dan teori keperawatan, keterampilan keperawatan, dan contoh kasus 

asuhan keperawaan, sebanyak 73,3% pemaparan materi dalam buku keperawatan dasar 

berbasis OSCE disajikan dalam bahasa singkat dan padat, dan sebanyak 53,3% 

mahasiswa menginginkan contoh soal yang ada dalam buku keperawata dasar berbasis 

OSCE berisi langkah-langkah megerjakan yang runut, dan mudah dipahami. 

3. Kebutuhan mahasiswa terhadap fisik bahan ajar keperawatan dasar berbasis OSCE 

adalah sebanyak 33,3% mahasiswa menginginkan judul buku adalah keperaatan dasar 

dan strategi menyelesaikan kasus, sebanyak 56,7% mahasiswa menginginkan sampul 

buku berwarna warni, dengan 33,3% mahasiswa menginginkan sampul berwarna 

warni, dan sebanyak 33,3% gambar yang diinginkan dalam sampul buku adalah foto 

identitas perawat, 46,7% mahasiswa mengingnkan letak gambar dibawah judul, 

sebanyak 33,3 % gambar yang diinginkan jumlahnya satu, sebanyak 70% 

menginginkan ukuran sedang, 63,3% mahasiswa menginkan warna sampul buku 

lembu. Untuk isi sampul belakang buku 56,7% mahasiswa mengignkan isi sampl buku 

bagian belakang berisi biografi penulis, sebanyak 36,7% mahasiswa menginginkan 

font dalam bentuk arial, dengan ukuran sedang, sebanyak 30% mahasiswa 



36 

 

menginginkan ukuran buku A4, dengan tebal buku yang diinginkan sebanyak 40-50 

halaman . 

4. Kebutuhan mahasiswa terhadap isi bahan ajar keperawatan dasar berbasis OSCE 

adalah sebanyak 56,7% mahasiswa menginginkan isi buku berisi Pemaparan materi, 

contoh kasus keperawatan, dan contoh soal uji OSCE/kompetensi dan penyelesaian, 

sebanyak 70% mahasiswa menginginkan perlunya daftar isi buku, sebanyak 66,7% 

contoh soal yang diinginkan adalah pilihan ganda, sebanyak 73,3% perlu adanya 

glosarium, sebanyak 66,7% maasisw menginginkan adanya daftar pustaka dalam buku 

ajar, sebanyak 33,3% mahasiswa menginginkan bahasa yang digunakan adalah mudah 

dipahami, dan sebanyak 100% mengiginkan adanya rangkuman materi. 

 

6.2 Saran 

Hasil pengembahan bahan ajar keperawatan berbasis OSCE dapat digunakan sebagai bahan 

ajar untuk pengayaan dalam mempersiapan uji kompetensi keperawatan. 
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ABSTRAK 

Pendahuluan: Sebagai besar (73,2%) kompetensi pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa diploma tiga keperawatan pada Perguruan Tinggi di kota Surabaya masih belum 

sesuai dengan harapan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

mempersiapkan proses pembelajaran yang berorientasi pada praktik, seperti pembelajaran 

dengan menggunaan bahan ajar berbasis objective structure clinical examination (OSCE). 

Tujuan dari artikel ini adalah menjelaskan pengembangan bahan ajar keperawatan dasar 

berbasis objective structure clinical examination (OSCE). Metode: Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan research and development, dengan enam tahap penelitian, yaitu 

survey pendahuluan, awal pengembangan prototipe, desain produk, validasi produk, revisi 

desain, dan deskripsi hasil penelitian. Subyek penelitian adalah bahan ajar keperawatan 

dasar dengan sumber data mahasiswa program studi diploma 3 keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Surabaya, Akademi keperawatan Adi Husada, Stikes RKZ Surabaya. 

Analisis data yang digunakan dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil: ditemukan 

bahan ajar keperawatan dasar berbasis OSCE yang berisi 5 bab, diantaranya bab 1 berisi 

tentang kebutuhan oksigen dan prosedur tindakan keperawatan, bab 2 tentang kebutuhan 

cairan dan prosedur tindakan keperawatan, bab 3 tentang kebutuhan nutrisi dan prosedur 

tindakan keperawatan, bab 4 tentang kebutuhan eliminasi dan prosedur tindakan 

keperawatan,  dan bab 5 berisi kebutuhan aktivitas dan prosedur tindakan keperawatan, 

yang dilengkapi glosarium dan daftar pustaka. Buku tersebut dicetak dengan ukuran A4 

sebanyak 130 halaman, dengan jenis tulisan arial. Judul buku yang dihasilkan adalah 

keperawatan dasar dan strategi menyelesaian kasus yang dilengkapi rangkuman  dan contoh 

kasus OSCE dengan strategi penyelesaian  serta uji kompetensi yang disertai dengan 

langkah mengerjakan soal yang runtut dan mudah dipahami. Kesimpulan: Bahan ajar 

keperawatan dasar dapat dikembangkan menjadi bahan ajar berbasis OSCE dengan 

teridentifikasinya komponen isi bahan ajar, sehingga diharapkan dapat meningkatkan Skill 

Lab mahasiswa keperawatan. 

 

Kata Kunci : objective structure clinical examination (OSCE), Keperawatan, skill lab 
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ABSTRACT 

Introduction: Most of knowledge and skill competency Diploma III Nursing Education 

students (73.2%) in Surabaya had not met the the expection of value in nursing practice, 

this might affect the quality of nursing graduates. One of the possible efforts was by 

preparing the teaching and learning process based on practice, mediated with objective 

structure clinical examination (OSCE)-based teaching material. This paper was aimed at 

explaining the result of developing objective structure clinical examination (OSCE)-based 

teaching material for basic nursing course. Method: This research and development based 

method paper was conducted in six stages; introductory survey, initial-prototype 

development, product design, product validation, design revision, and research result 

description. The subject of research was the teaching material of basic nursing with 

Diploma III nursing department students, Adi Husada Nursing Academy Students, and 

Stikes RKZ students were stated as the data source. Prototype validation data source of 

teaching material were from lecturers who taught basic nursing from the three Universities 

stated previously. Descriptive analysis was implemented in the data analysis. Result: The 

result of research was teaching material for basic nursing contained five chapters; first 

chapter was about the needs of oxygen and nursing practice procedures, second chapter 

focused on the needs of liquid and nursing practice procedures, third chapter dealt with the 

needs of nutrition and nursing practice procedures, fourth chapter discussed the needs of 

elimination and nursing practice procedures, fifth chapter contained the needs of activity 

and nursing practice procedures, completed with glossary and references and they were 

written into a A4-size and arial-font for 130 pages. The book arranged thus was entitled 

basic nursing and finishing case strategy which was completed with summary and OSCE 

cases and equipped with finishing strategy and competency test completed with user-

friendly and coherent answering-question steps. Conclusion: teaching materials of basic 

nursing can be improved into teaching materials based on OSCE identified with teaching 

materials core component, thus it is expected to improve the practice skills of Nursing 

Education students. 

 

Keywords : objective structure clinical examination (OSCE), nursing, practice skills 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Keperawatan sebagai bagian dari pendidikan profesi kesehatan yang lulusanya diharapkan 

memiliki kompetensi sebagaimana telah ditetapkan oleh standar profesi. Salah satu bukti 

lulusan memiliki kompetensi atau tidak adalah dapat dilihat dari hasil uji kompetensi. Oleh 

karena itu pelaksanaan uji kompetensi adalah hal yang sangat penting dalam pendidikan 

profesi.  Permasalahannya adalah masih rendahnya kelulusan uji kompetensi nasional, hal 

tersebut dapat disebabkan karena kurangnya kesiapan lulusan dalam menghadapi uji 

kompetensi. Selain itu sebagaian besar (73,2%) mahasiswa diploma  tiga keperawatan 

memiliki nilai cukup dalam praktik klinik keperawatan, hal tersebut masih belum 

memenuhi standar nilai yang diharapkan dalam praktik keperawatan, yaitu standar baik.  

Permasalahan tersebut diatas perlu segera diatasi, karena dapat mempengaruhi 

kelulusan uji kompetensi nasional perawat, dan berdampak pada kualitas lulusan. Salah 

satu cara yang dapat digunakan adalah dengan penyiapan proses pembelajaran dalam hal 

ini adalah penyediaan bahan ajar yang berbasis OSCE yang sampai saat ini belum tersedia. 

Beberapa  penelitian tentang keunggulan OSCE telah dihasilkan, diantaranya penelitian 
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Alinier (2009) menghasilkan bahawa OSCE mampu meningkatkan kepercayaan  diri ketika 

berhadapan dengan instrumen klinis dan lebih siap menghadapi berbagai kasus di rumah 

sakit.  Penelitian Nayar, dkk (1986) menyatakan OSCE dapat membedakan kategori 

mahasiswa dalam uji praktik, dan OSCE juga dapat diujikan pada pembelajaran 

laboratorium karena sebagai perangkat evaluasi pembelajaran dengan kapasistas yang baik.   

Penelitian Baid (2011) menyatakan penerapan OSCE dalam perawatan intensif 

membutuhkan persiapan tenaga pengajar dan waktu yang cukup sekaligus dapat 

merefleksikan pengalaman baru. Penelitian Pandya, dkk (2010) menyatakan penerapan 

OSCE pada pendidikan spesialisasi keperawatan mampu meningkatkan secara signifikan 

kemampuan psikomotor dan kognitif serta merupakan metode yang andal dan efektif. 

Penelitian Kalbitz, dkk (2010) menyatakan OSCE merupakan metode evaluasi yang 

memiliki relevansi  yang tinggi dan strategi banyak disukai oleh mahasiswa serta 

penerimaan yang tinggi, dan Penelitian Kurz, dkk (2009)  menyatakan ada perbedaan 

penerapan metode OSCE dengan metode tradisional dengan hasil akhir ujian praktik, 

evaluasi pembelajaran, dan kepuasan yang tinggi. 

Untuk mempersiapkan pelaksanaan OSCE maupun penerapan ujian klinik pada 

pendidikan diploma, maka diperlukan berbagai metode pembelajaran yang tepat dengan 

perangkat pembelajaran yang sesuai dengan metode OSCE, salah satunya  adalah 

penggunaan bahan ajar berbasis OSCE, karena saat ini bahan ajar yang diberikan hanya 

memenuhi  target kurikulum yang berlaku di institusi dengan metode konvensional, yakni 

ujian kognitif, sikap dan psikomotor yang terpisah (belum terintegrasi)  yang menyebabkan 

kemampuan mahasiwa terfokus satu aspek. Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran 

sangat penting, karena beberapa manfaat yang dapat dirasakan, seperti dalam penelitian 

Richard Duschl  dalam Indriyanti & Sulistiowati (2010) menyatakan bahwa pembelajaran 

dengan bahan ajar mengubah miskonsepsi mahasiswa menuju konsep ilmiah.   

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, belum ditemukan atau dihasilkannya 

penelitian pengembangan bahan ajar keperawatan dasar berbasis OSCE yang dapat 

meningkatkan kemampuan skill lab mahasiswa.  Maka tujuan penelitian ini adalah 

menjelaskan pengembangan bahan ajar keperawatan dasar berbasis objective structure 

clinical examination (OSCE).. 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan rmetode research and 

development, yang dilakukan dalam enam tahap penelitian, yaitu survey pendahuluan, awal 

pengembangan prototipe, desain produk, validasi produk, revisi desain, dan deskripsi hasil 

penelitian. Subyek penelitian adalah bahan ajar keperawatan dasar dengan sumber data 

mahasiswa dan dosen program studi diploma tiga keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Surabaya, Akademi keperawatan Adi Husada, Stikes RKZ Surabaya. 

Pengumpulan data dilakukan selama tiga bulan. Sumber data diperoleh berasal dari sumber 

primer dan sekunder. Data primer didapat dari responden melalui pemberian kuesioner dan 

wawancara secara langsung. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

cara, kuesioner dan wawancara. Analisis data yang digunakan adalah  Analisis deskriptif 

dengan melakukan analisis terhadap (1) kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap 

keberadaan, materi, bentuk fisik dan isi bahan ajar keperawatan dasar berbasis OSCE (2) 

prototipe bahan ajar keperawatan dasar berbasis OSCE sesuai kebutuhan mahasiswa dan 

dosen (3) hasil penilaian dan saran perbaikan secara umum pada prototipe bahan ajar 
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keperawatan dasar berbasis OSCE sesuai kebutuhan mahasiswa dan dosen (4) bahan ajar 

keperawatan dasar berbasis OSCE setelah perbaikan 

 

HASIL 
 

Tabel 1    
Hasil analisis pemahaman dan kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap keberadaan 

bahan ajar keperawatan berbasis OSCE 

 

No 

 

Pernyataan 

 

Mahasiswa 

 

Dosen 

 

n % n % 

1 

 

 

 

 

Pendapat tentang pembelajaran keperawatan dasar         

- Sangat penting 20 66,7 4 100 

- Penting 3 10 0 0 

- Biasa 0 0 0 0 

- Tidak penting 0 0 0 0 

2 

 

 

 

Sumber belajar keperawatan dasar     

- Buku ajar 8 26,7 2 50 

- Internet 2 6,67 0 0 

- Buku ajar dan  internet 13 43,3 2 50 

3 

 

 

 

 

Pendapat terhadap sumber belajar yang digunakan     

- Menarik 19 63,3 0 0 

- Membosankan 1 3,33 0 0 

- Biasa saja 3 10 0 0 

- Tidak memusatkan pada kasus keperawatan 0 0 4 100 

4 

 

 

Pendapat terhadap bahan ajar keperawatan dasar 

berbasis OSCE dijadikan panduan 
    

- Setuju 21 70 3 75 

- Tidak setuju 2 6,67 0 0 

5 

 

 

 

Bahan ajar yang diinginkan     

- Berisi konsep dan teori keperawatan dasar 2 6,67 0 0 

- Berisi konsep dan teori keperawatan dasar, dan 

prosedur klinik 
3 10 0 0 

- Berisi konsep dan teori keperawatan dasar, 

prosedur keperawatan dasar, contoh kasus dan 

latihan soal berbasis OSCE dan uji kompetensi 

18 60 4 100 

 

Berdasarkan tabel 1. Hasil analisis pemahaman terhadap kebutuhan mahasiswa dan dosen 

terhadap bahan ajar keperawatan berbasis OSCE adalah sebagian besar (66,7%) mahasiswa 

dan dosen menganggap sangat penting adanya bahan ajar keperawatan berbasis OSCE, dan 

70% mahasiswa setuju buku ajar keperawatan dasar berbasis OSCE digunakan sebagai 

panduan dalam pembelajaran, dan sebanyak 60% mahasiwa menginginkan buku tersebut 

berisi konsep dan teori keperawatan dasar, prosedur keperawatan dasar, contoh kasus dan 

latihan soal berbasis OSCE dan uji kompetensi. 
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Tabel 2 
Hasil analisis pemahaman terhadap materi bahan ajar keperawatan berbasis OSCE 

 

No 

 

Pernyataan 

 

Mahasiswa 

  

Dosen 

  

n % n % 

1 

 

 

 

 

 

Materi yang sesuai dipaparkan dalam bahan ajar         

- Konsep dasar dan teori keperawatan 6 20 0 0 

- Keterampilan dasar keperawatan 4 13,3 0 0 

- Contoh kasus dan asuhan keperawatan 6 20 0 0 

- Soal-soal latihan ujian OSCE 0 0 0 0 

- Semua  7 23,3 4 100 

2 

 

 

Perlunya penjelasan tentang konsep dasar keperawatan     

- Perlu 22 73,3 4 100 

- Tidak perlu 1 3,33 0 0 

3 

 

 

 

Cara memaparkan materi keperwatan dasar dalam bahan ajar     

- Singkat dan padat 22 73,3 4 100 

- Panjang  0 0 0 0 

- Banyak menggunakan istilah asing 1 3,33 0 0 

4 

 

 

 

Contoh soal yang sesuai dalam pembelajaran keperawatan 

dasar 
    

- Berisi langkah-langkah mengerjakan yang runut dan 

mudah dipahami 
16 53,3 0 0 

- Langsung menuju jawaban soal yang dimaksud 1 3,33 0 0 

- Kasus dan penyelesaian sesuai dengan OSCE dan 

Uji kompetensi 
5 16,7 4 100 

- Semua 1 3,33 0 0 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2. Hasil analisis pemahaman terhadap bahan ajar keperawatan berbasis 

OSCE adalah sebanyak 23,3% materi dalam buku keperawatan dasar berbasis OSCE berisi 

konsep dasar dan teori keperawatan, keterampilan keperawatan, dan contoh kasus asuhan 

keperawaan, sebanyak 73,3% pemaparan materi dalam buku keperawatan dasar berbasis 

OSCE disajikan dalam bahasa singkat dan padat, dan sebanyak 53,3% mahasiswa 

menginginkan contoh soal yang ada dalam buku keperawata dasar berbasis OSCE berisi 

langkah-langkah megerjakan yang runut, dan mudah dipahami. 
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Tabel 3 
Hasil analisis kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap fisik bahan ajar keperawatan 

berbasis OSCE 

 

No Pernyataan 

Mahasiswa 

  

Dosen 

  

    n % n % 

1 

 

 

 

 

Judul bahan ajar yang sesuai         

- Buku ajar keperawatan dasar 9 30 0 0 

- Keperawatan dasar dan strategi menyelesaikan 

kasus 
10 33,3 1 25 

- Keperawatan dasar dan uji kompetensi/OSCE 4 13,3 2 50 

- Buku Ajar Keperawatan Dasar dan Strategi 

Menyelesaikan kasus OSCE/Uji Kompetensi 
0 0 1 25 

2 

 

 

 

Sampul yang diinginkan     

- Bergambar dan berwarna warni 17 56,7 3 75 

- Bergambar hitam putih 4 13,3 0 0 

- Bergambar dan satu warna 2 6,67 0 0 

3 

 

 

 

 

Gambar yang diinginkan dalam sampul      

- Karikatur 6 20 1 25 

- Animasi/kartun 3 10 2 50 

- Foto 4 13,3 1 25 

- Foto identitas perawatan 10 33,3 0 0 

4 

 

 

 

Letak gambar yang diinginkan     

- Dsela-sela/diapit judul 4 13,3 0 0 

- Dibawah judul dengan ukuran disesuaikan 14 46,7 4 100 

- Dibawah judul dan hampir satu halaman 5 16,7 0 0 

5 

 

 

 

Jumlah gambar yang diinginkan untuk sampul bahan 

ajar 
    

- Satu 10 33,3 1 25 

- Dua 9 30 2 50 

- Lebih dari dua 4 13,3 1 25 

6 

 

 

 

Ukuran gambar yang diinginkan     

- Kecil 1 3,33 0 0 

- Sedang 21 70 4 100 

- Besar 1 3,33 0 0 

7 

 

 

Warna yang diinginkan untuk sampul bahan ajar     

- Warna-warna mencolok 2 6,67 1 25 

- Warna-warna lembut 19 63,3 3 75 

  - Hitam putih 2 6,67 0 0 

8 

 

 

Isi sampul belakang     

- Gambar isi buku 6 20 1 25 

- Biografi penulis 17 56,7 3 75 

9 

 
Font yang diinginkan     

- Comic san ms 5 16,7 0 0 
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- Arial 11 36,7 4 100 

- Segoe print 2 6,67 0 0 

- Kristen ITS 2 6,67 0 0 

- Time New Roman 3 10 0 0 

10 

 

 

 

Ukuran huruf yang diinginkan     

- Besar 7 23,3 1 25 

- Sedang 16 53,3 3 75 

- Kecil 0 0 0 0 

11 

  

  

  

Ukuran buku yang diinginkan     

- Buku saku 7 23,3 0 0 

- Buku kecil dengan ukuran A5 7 23,3 1 25 

- Buku besar dengan ukuran A4 9 30 3 75 

12 

 

 

 

 

Tebal buku yang sesuai untuk bahan ajar     

- 30-40 8 26,7 0 0 

- 40-50 9 30 0 0 

- 50-60 4 13,3 3 75 

- > 60 2 6,67 1 25 

 

Berdasarkan tabel 3. Hasil analisis kebutuhan mahasiswa terhadap fisik bahan ajar 

keperawatan dasar berbasis OSCE adalah sebanyak 33,3% mahasiswa menginginkan judul 

buku adalah keperawatan dasar dan strategi menyelesaikan kasus, sebanyak 56,7% 

mahasiswa menginginkan sampul buku berwarna warni, dengan 33,3% mahasiswa 

menginginkan sampul berwarna warni, dan sebanyak 33,3% gambar yang diinginkan 

dalam sampul buku adalah foto identitas perawat, 46,7% mahasiswa mengingnkan letak 

gambar dibawah judul, sebanyak 33,3 % gambar yang diinginkan jumlahnya satu, sebanyak 

70% menginginkan ukuran sedang, 63,3% mahasiswa menginkan warna sampul buku 

lembu. Untuk isi sampul belakang buku 56,7% mahasiswa mengignkan isi sampl buku 

bagian belakang berisi biografi penulis, sebanyak 36,7% mahasiswa menginginkan font 

dalam bentuk arial, dengan ukuran sedang, sebanyak 30% mahasiswa menginginkan 

ukuran buku A4, dengan tebal buku yang diinginkan sebanyak 40-50 halaman . 

 

Tabel 4 
Hasil analisis kebutuhan mahasiswa terhadap isi bahan ajar keperawatan berbasis OSCE 

 

No Pernyataan 

Mahasiswa 

  

Dosen 

  

    n % n % 

1 

 

 

 

Isi yang harus ada dalam bahan ajar keperawatan dasar         

- Pemaparan materi keperawatan dasar 5 16,7 0 0 

- Soal-soal latihan keperawatan dasar 2 6,67 0 0 

- Pemaparan materi, contoh kasus keperawatan, 

dan contoh soal uji OSCE/kompetensi dan 

penyelesaian 

17 56,7 4 100 

2 

 

 

Keberadaan daftar isi     

- Perlu 21 70 0 0 

- Tidak perlu 2 6,67 0 0 
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3 

 

 

Soal yang sesuai untuk digunakan dalam bahan ajar 

keperawatan dasar 
    

- Pilihan ganda 20 66,7 3 75 

- Uraian 1 3,33 0 0 

  - Pilihan ganda dan uraian 2 6,67 1 25 

4 

 

 

Keberadaan glosarium     

- Perlu 22 73,3 4 100 

- Tidak perlu 1 3,33 0 0 

5 

 

 

Keberadaan daftar pustaka     

- Perlu 20 66,7 4 100 

- Tidak perlu 3 10 0 0 

6 

 

 

 

 

Bahasa yang digunakan      

- Menggunakan pilihan kata yang tepat 4 13,3 1 25 

- Ejaan dan anda baca sesuai dengan ejaan yang 

disempurnakan 
8 26,7 2 50 

- Mudah dipahami 10 33,3 1 25 

- Semua 1 3,33 0 0 

7 

 

 

Keberadaan rangkuman materi     

- Perlu 21 70 3 75 

- Tidak perlu 0 0 1 25 

 

Berdasarkan tabel 4. Hasil analisis kebutuhan mahasiswa terhadap isi bahan ajar 

keperawatan dasar berbasis OSCE adalah sebanyak 56,7% mahasiswa menginginkan isi 

buku berisi pemaparan materi, contoh kasus keperawatan, dan contoh soal uji 

OSCE/kompetensi dan penyelesaian, sebanyak 70% mahasiswa menginginkan perlunya 

daftar isi buku, sebanyak 66,7% contoh soal yang diinginkan adalah pilihan ganda, 

sebanyak 73,3% perlu adanya glosarium, sebanyak 66,7% mahasiswa menginginkan 

adanya daftar pustaka dalam buku ajar, sebanyak 33,3% mahasiswa menginginkan bahasa 

yang digunakan adalah mudah dipahami, dan sebanyak 100% mengiginkan adanya 

rangkuman materi. 

 

Prototipe bahan ajar keperawatan dasar berbasis OSCE sesuai 

kebutuhan mahasiswa dan dosen  
 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap bahan ajar 

keperawatan dasar berbasis OSCE, maka dapat susun bahan ajar dengan memperhatian 

berbagai aspek dalam penyusunan bahan ajar, diantaranya 1) aspek isi atau materi, 2) aspek 

penyajian materi 3) Aspek bahasa, dan 4) Aspek grafika. 

 

5. Aspek isi atau materi 

Aspek isi atau materi yang dapat disajikan dalam bahan ajar yaitu meliputi konsep dan 

teori keperawatan, keteraampilan dasar keperawatan, contoh kasus dan asuhan 

keperawatan. 

 

6. Aspek penyajian materi 
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Aspek penyajian materi ini meliputi bagian-bagian materi yang akan disajikan kedalam 

5 bab, yang meliputi kebutuhan  oksigenasi, cairan dan elektrolit, nutrisi, eliminasi, 

dan aktivitas. 

 

7. Aspek bahasa 

Aspek bahasa dalam penyusunan buku ini dengan menggunaan bahasa Indonesia baku, 

sebagaimana buku teks pada umumnya, yang disajikan dengan mudah dipahami. 

 

8. Aspek grafika 

Aspek grafika dalam penyusunan bahan ajar  sebagaimana dalam analisis kebutuhan, 

yaitu ditulis daam ukuran A4 dengan ketebalan antara 50-60, dengan bentuk tulisan 

font Arial dengan ukuran sedang. 

 

 

Hasil penilaian dan saran perbaikan secara umum pada prototipe bahan 

ajar keperawatan dasar berbasis OSCE sesuai kebutuhan mahasiswa dan 

dosen  
 

Tabel 5 
Hasil  penilaian dan saran perbaikan pada prototipe bahan ajar keperawatan dasar berbasis 

OSCE 

 

No Hasil Penilaian n % 

    

1 Aspek Penyajian   

  a.    Kesesuaian teknik penyajian dengan pemahaman mahasiswa   

  -          Kurang   

  -          Cukup 1 11,1 

  -          Baik 8 88,9 

  -          Sangat baik   

  b.    Kesesuaian urutan penyajian materi    

  -          Kurang   

  -          Cukup   

  -          Baik 8 88,9 

  -          Sangat Baik 1 11,1 

2 Aspek Isi   

  a.    Kesesuaian judul dengan topik bahasan   

  -          Kurang   

  -          Cukup 1 11,1 

  -          Baik 6 66,7 

  -          Sangat baik 2 22,2 

  b.    Kelengkapan materi   

  -          Kurang   

  -          Cukup 2 22,2 

  -          Baik 6 66,7 



48 

 
  -          Sangat baik 1 11,1 

  c.    Kefektifan contoh-contoh kasus   

  -          Kurang   

  -          Cukup 2 22,2 

  -          Baik 5 55,6 

  -          Sangat baik 2 22,2 

  d.   Kesesuaian soal/uji kompetensi   

  -          Kurang   

  -          Cukup 1 11,1 

  -          Baik 6 66,7 

  -          Sangat baik 1 11,1 

3 Aspek Bahasa   

  a.    Pemilihan bahasa dalam judul   

  -          Kurang   

  -          Cukup 2 22,2 

  -          Baik 6 66,7 

  -          Sangat baik 1 11,1 

  b.    Pemilihan kata yang digunakan dalam bahan ajar   

  -          Kurang   

  -          Cukup   

  -          Baik 8 88,9 

  -          Sangat baik 1 11,1 

  c.    Penggunaan ejaan yang digunakan dalam bahan ajar   

  -          Kurang   

  -          Cukup 1 11,1 

  -          Baik 8 88,9 

  -          Sangat baik   

  
d.   Kesesuaian penjelasan dalam bahan ajar dengan tingkat kamampuan 

mahasiswa 
  

  -          Kurang   

  -          Cukup   

  -          Baik 8 88,9 

  -          Sangat baik 1 11,1 

4 Aspek Grafika   

  a.    Kemenarikan judul   

  -          Kurang   

  -          Cukup   

  -          Baik 6 66,7 

  -          Sangat baik 3 33,3 

  b.    Kesesuaian ukuran, warna, dan tata letak ilustrasi dalam sampul   

  -          Kurang   

  -          Cukup   

  -          Baik 7 77,8 

  -          Sangat baik 2 22,2 
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  c.    Kesesuaian ilustrasi dengan topik bahan ajar   

  -          Kurang   

  -          Cukup 2 22,2 

  -          Baik 6 66,7 

  -          Sangat baik 1 11,1 

  d.   Komposisi warna dalam bahan ajar   

  -          Kurang   

  -          Cukup 1 11,1 

  -          Baik 7 77,8 

  -          Sangat baik 1 11,1 

  e.    Pemilihan jenis huruf dalam bahan ajar   

  -          Kurang   

  -          Cukup 2 22,2 

  -          Baik 6 66,7 

  -          Sangat baik 1 11,1 

  f.     Ukuran huruf dalam bahan ajar   

  -          Kurang   

  -          Cukup  4 44,4 

  -          Baik 5 55,6 

  -          Sangat baik   

  g.    Ukuran bahan ajar   

  -          Kurang   

  -          Cukup 2 22,2 

  -          Baik 6 66,7 

  -          Sangat baik 1 11,1 

  h.    Tebal bahan ajar   

  -          Kurang   

  -          Cukup 3 33,3 

  -          Baik 5 55,6 

  -          Sangat baik 1 11,1 

 

 

Berdasarkan tabel 5. Hasil penilaian dan saran perbaikan terhadap prototipe bahan ajar 

maka terdapat beberapa saran perbaikan, diantaranya:  1) aspek penyajian masih ditemukan 

bahan yang membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam dengan memperjelas ilustrasi 

gambar, dan sudah disesuikan dengan tingkat pemahaman mahasiswa, 2) aspek isi 

diperlukan contoh kasus yang lebih banyak untuk menambah tingkat pemahaman 

mahasiswa, 3) aspekk bahasa perlu disesuaikan dengan tingkat kemampuan mahasiswa, 4) 

aspek grafika perlu disesuaikan ketebalan buku dengan kedalaman materi yang disajikan 

serta ilustrasi gambar dapat diperjelas ketajaman tulisan atau gambar. 
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Gambar 1  Ilustrasi Sampul Buku  

 

 

PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil analisis terhadap kebutuhan bahan ajar keperawatan dasar berbasis 

OSCE serta berdasarkan hasil validasi untuk perbaikan dalam penyusunan bahan ajar, maka 

terdapat beberapa keunggulan/kelebihan serta kelemahan dalam penggunanan bahan ajar. 

Bahan ajar  keperawatan dasar berbasis OSCE merupakan bahan ajar yang digunakan 

secara khusus bagi mahasiswa untuk memudahkan dalam memahami dan mempraktikan 

keterampilan, serta memiliki kemudahan mahasiswa dalam menganalisis beberapa kasus 

yang kemungkinan terjadi, seperti kasus di lapangan (klinik).  

 Bahan ajar ini merupakan bahan ajar yang ditulis dengan pendekatan OSCE, yang 

merupakan salah satu metode dalam evaluasi klinik, selain metode observasi, tertulis, dan 

lisan. Metode penilaian kemampuan klinik secara terstruktur dan bersifat obyektif  pada 

umumnya diberikan sebuah kasus dengan kondisi, seperti di lapangan (klinik). Dalam 

materi buku telah disajikan berbagai contoh kasus serta strategi penyelesaian sehingga 

kemampuan pengetahuan, psikomotor dan sikap dapat dicapai karena juga ada beberapa 

soal yang harus dijawab untuk memperdalam tingkat pemahaman sebuah kasus setelah 

mempelajari bahan ajar keperawatan dasar.   

Selain itu kasus yang disajikan pada bahan ajar yang membutuhkan penyelesaian 

oleh pembaca dapat menilai berbagai aspek, diantaranya pengkajian riwayat hidup, 

pemeriksaan fisik, laboratorium, identifikasi masalah, merumuskan dan menyimpulkan 

data, interpretasi hasil pemeriksaan, menetapkan pengelolaan klinik, mendemonstrasikan 

prosedur, kemampuan berkomunikasi dan pemberian pendidikan kesehatan.  Sebagaimana 

pelaksanaan OSCE, dalam bahan ajar juga disiapkan berbagai hal, diantaranya kompetensi 

klinik yang akan diujikan atau menentukan jenis kemampuan yang akan dievaluasi 

mahasiswa.  
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Menurut Miller dalam Zulharman (2007) mengemukakan ada empat level penilaian 

ketrampilan klinik yang dapat digunakan diantarannya mulai dari tingkat  knows, knows 

how, shows how dan does. Dalam penilaian ketrampilan klinik selama ini umumnya menilai 

pada level knows dan knows how, maka kemungkinan besar tidak dapat untuk memastikan 

kompetensi yang dimiliki perawat, maka penilaian klinik sampai dengan tingkat shows how 

dan does perlu dilakukan, sebagaimana dalam pelaksanaan OSCE. 

Berdasarkan konsep tersebut, pengembangan  bahan ajar  berbasis OSCE, telah  

menekankan pada  informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap, dan 

keterampilan motorik, yang kemudian dituangkan dalam bagian/komponen bahan ajar, 

seperti bagian pendahuluan, bagian kegiatan belajar, dan latihan kasus (studi kasus).  

Khususnya pada pendidikan keperawatan  penyusunan bahan ajar keperawatan belum 

banyak  memperhatikan   kaitan isi bahan ajar dengan  bentuk soal uji kompetensi yang 

banyak menggunakan OSCE, sehingga mahasiswa atau calon perawat mengalami kesulitan 

terhadap uji kompetensi yang dilakuakan.  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 

1. Kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap bahan ajar keperawatan berbasis OSCE 

adalah sebagian besar (66,7%) mahasiswa dan dosen menganggap sangat penting, 

sebanyak 70% mahasiswa setuju buku ajar keperawatan dasar berbasis OSCE 

digunakan sebagai panduan dalam pembelajaran, dan sebanyak 60% mahasiwa 

menginginkan buku tersebut berisi konsep dan teori keperawatan dasar, prosedur 

keperawatan dasar, contoh kasus dan latihan soal berbasis OSCE dan uji kompetensi. 

2. Kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap isi buku keperawatan dasar berbasis OSCE, 

adalah sebanyak 23,3% materi dalam buku keperawatan dasar berbasis OSCE berisi 

konsep dasar dan teori keperawatan, keterampilan keperawatan, dan contoh kasus 

asuhan keperawaan, sebanyak 73,3% menginginkan disajikan dalam bahasa singkat 

dan padat, dan sebanyak 53,3% mengingunkan berisi langkah-langkah megerjakan 

yang runut, dan mudah dipahami, sebanyak 70% mahasiswa menginginkan perlunya 

daftar isi buku, sebanyak 73,3% perlu adanya glosarium, sebanyak 66,7% mahasiswa 

menginginkan adanya daftar pustaka, dan sebanyak 100% mengiginkan adanya 

rangkuman materi. 

3. Kebutuhan mahasiswa terhadap fisik bahan ajar keperawatan dasar berbasis OSCE 

adalah sebanyak 33,3% mahasiswa menginginkan judul buku adalah keperawatan 

dasar dan strategi menyelesaikan kasus, 46,7% mahasiswa mengingnkan letak gambar 

dibawah judul,  sebanyak 70% menginginkan ukuran sedang, sebanyak 36,7% 

mahasiswa menginginkan font dalam bentuk arial, dengan ukuran sedang, dan 

sebanyak 30% mahasiswa menginginkan ukuran buku A4. 

 

 

Saran 
 

Saran yang dapat diberikan adalah hasil dari pengembangan bahan ajar keperawatan 

berbasis OSCE hendaknya dapat digunakan dalam pembelajaran keperawatan dasar 
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sebagai buku pengkayaan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotor. 
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